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PEDOMAN WAWANCARA 

(Interview Guide) 

Narasumber:  Fraksi PDIP DPRD DKI Jakarta 

Pertanyaan: 

1. Sebagai legislator, tentunya ada tanggung jawab dan kewajiban yang sangat 

besar dimana sebagai fraksi, harus bisa merepresentasikan partai. Sebagai anggota 

DPRD harus bisa merepresentasikan masyarakat, sebagai bagian dari komisi harus 

bisa merepresentasikan bidangnya. Dari ketiganya, menurut bapak manakah yang 

harus diprioritaskan? 

2. Sebagai seorang wakil, bapak/ibu diberikan kewenangan atas regulasi di 

ranah DPRD DKI Jakarta ini. Namun semuanya tentu harus dibarengi dengan 

tanggung jawab kepada pihak yang bapak/ibu wakilkan. Apakah menurut bapak/ibu 

pengusulan adanya interpelasi ini merupakan Tindakan yang tepat? 

3. Jika ya, apa yang menjadi dorongan utama dengan adanya pengusulan 

interpelasi formula E ini? 

4. Bagaimana dengan fungsi representasi yang ada di parlemen? Apakah ada 

dorongan dari masyarakat untuk mengangkat permasalahan Formula E atau berawal 

dari inisiatif sebagai wakil rakyat? 

5. Jika ya, apa kepentingan dibalik adanya interpelasi ini? 

6. Jika pengusulan interpelasi ini merupakan inisiatif, apakah dirasa sudah 

tepat sesuai dengan keinginan masyarakat yang diwakili? 

7. Bagaimana proses persetujuan tentang adanya pengusulan tersebut di 

internal fraksi? 

8. Apa urgensi bagi masyarakat dengan adanya usulan tersebut jika nantinya 

usulan tersebut terjadi? 

9. Apakah ada peran lain seperti partai atau elit politik yang juga mendukung 

adanya pengusulan interpelasi tersebut? 

10. Jika ya, mengapa? 



 
 

 

11. Sejak mengawal permasalahan formula E ini, apa yang menjadi hamatan 

terbesar? (ancaman) 

12. Akan sampai mana fraksi PDIP mengawal permasalahan Formula E? 

mengingat pelaksanaannya sudah terjadi dan masa jabatan dari gubernur Anies 

Baswedan akan berakhir sebentar lagi? 

13. Jika sampai akhir masa jabatan Gubernur Anies Baswedan interpelasi 

tersebut masih tidak terlaksana, akan bagaiamana? 

14. Bagaimaana dengan tanggung jawab kepada masyarakat yang diwakili? 

15. Bagaimana kemudian hasil dari proses di dalam internal tersebut bisa di 

proses Kembali di kursi legislative? 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Interview Guide) 

Narasumber:  Fraksi PSI DPRD DKI Jakarta 

Pertanyaan: 

1. Sebagai legislator, tentunya ada tanggung jawab dan kewajiban yang sangat 

besar dimana sebagai fraksi, harus bisa merepresentasikan partai. Sebagai anggota 

DPRD harus bisa merepresentasikan masyarakat, sebagai bagian dari komisi harus 

bisa merepresentasikan bidangnya. Dari ketiganya, menurut bapak manakah yang 

harus diprioritaskan? 

2. Sebagai seorang wakil, bapak/ibu diberikan kewenangan atas regulasi di 

ranah DPRD DKI Jakarta ini. Namun semuanya tentu harus dibarengi dengan 

tanggung jawab kepada pihak yang bapak/ibu wakilkan. Apakah menurut bapak/ibu 

pengusulan adanya interpelasi ini merupakan Tindakan yang tepat? 

3. Jika ya, apa yang menjadi dorongan utama dengan adanya pengusulan 

interpelasi formula E ini? 

4. Bagaimana dengan fungsi representasi yang ada di parlemen? Apakah ada 

dorongan dari masyarakat untuk mengangkat permasalahan Formula E atau berawal 

dari inisiatif sebagai wakil rakyat? 

5. Jika ya, apa kepentingan dibalik adanya interpelasi ini? 

6. Jika pengusulan interpelasi ini merupakan inisiatif, apakah dirasa sudah 

tepat sesuai dengan keinginan masyarakat yang diwakili? 

7. Bagaimana proses persetujuan tentang adanya pengusulan tersebut di 

internal fraksi? 

8. Apa urgensi bagi masyarakat dengan adanya usulan tersebut jika nantinya 

usulan tersebut terjadi? 

9. Apakah ada peran lain seperti partai atau elit politik yang juga mendukung 

adanya pengusulan interpelasi tersebut? 

10. Jika ya, mengapa? 



 
 

 

11. Sejak mengawal permasalahan formula E ini, apa yang menjadi hamatan 

terbesar? (ancaman) 

12. Akan sampai mana fraksi PSI mengawal permasalahan Formula E? 

mengingat pelaksanaannya sudah terjadi dan masa jabatan dari gubernur Anies 

Baswedan akan berakhir sebentar lagi? 

13. Jika sampai akhir masa jabatan Gubernur Anies Baswedan interpelasi 

tersebut masih tidak terlaksana, akan bagaiamana? 

14. Bagaimaana dengan tanggung jawab kepada masyarakat yang diwakili? 

15. Bagaimana kemudian hasil dari proses di dalam internal tersebut bisa di 

proses Kembali di kursi legislative? 

16. Media masa menyoroti bahwa fraksi PDIP masih gencar menyuarakan 

tentang interpelasi formula E, namun sudah jarang terlihat fraksi PSI kurang 

menunjukan eksistensinya. Apa yang terjadi? Apakah PSI ada rencana untuk 

berubah pikiran dan tidak lagi mengusulkan interpelasi tersebut? 

  



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Interview Guide) 

Narasumber:  BAPPEDA 

Pertanyaan: 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui bahwa fraksi PDIP dan PSI telah beberapa 

kali mengajukan interpelasi terkait formula E? 

2. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai hal tersebut? 

3. Jika usulan interpelasi tersebut disetujui dan dapat berjalan, apakah 

bapak/ibu merasa keberatan dengan hal tersebut? 

4. Dari berbagai alasan Fraksi PDIP dan PSI, hal utama yang ditekankan 

adalah mengenai transparansi dana Formula E yang bisa dibilang fantastis, 

apakah bapak/ibu merasa bahwa dana yang digunakan tersebut sesuai 

dengan kebutuhan realisasi Formula E dan tidak ada bukti adanya indikasi 

kecurangan didalamnya? 

  



 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Interview Guide) 

Narasumber:  Kader PDIP/PSI 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai adanya pengusulan interpelasi 

Formula E saat ini? 

2. Apakah rekan-rekan di partai turut mendukung adanya interpelasi 

tersebut? 

3. Bagaimana kontribusi rekan-rekan terhadap interpelasi tersebut? 

4. Menurut anda, apa prioritas DKI Jakarta saat ini? 

5. Apakah yang dilakukan oleh rekan-rekan Fraksi sudah mewakili partai? 

6. Apa harapan anda dengan adanya pengusulan hak interpelasi tersebut? 

 



 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

(Interview Guide) 

Narasumber:  Ketua JAMAN 

Pertanyaan: 

1. Apakah bapak tau bahwa fraksi PDIP dan PSI mengusulkan adanya 

interpelasi terkait Formula E? 

2. Bagaimana tanggapan bapak dengan hal tersebut? 

3. Apakah yang dilakukan oleh rekan-rekan fraksi di kursi parlemen sudah 

mewakili bapak sebagai konstituen? 

4. Apakah hadirnya Formula E ini sudah menjadi prioritas DKI Jakarta saat 

ini? 

5. Jika tidak, menurut bapak apa yang harus diprioritaskan oleh Pemprov saat 

ini? 

6. Bagaimana harapan bapak kepada rekan-rekan fraksi yang mengusulkan hal 

interpelasi? 

 

  


